ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran kemampuan self-
regulation akademik dari mahasiswa Psikologi angkatan 2002 di Universitas
‘X’ Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan menggunakan teknik survei. Variabel penelitiannya adalah self-regulation
akademik. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di Universitas “X”
Bandung. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan cara purposive sampling
dari populasi mahasiswa angkatan 2002, dengan jumlah sampel yang berhasil
didapatkan sebesar 114 orang.

Alat ukur yang digunakan untuk menjaring data tentang kemampuan self-
regulation adalah kuesioner self-regulation dengan jumlah item keseluruhan
sebanyak 18 buah, yang mewakili 3 aspek self-regulation akademik. Data yang
dibuat oleh peneliti dengan modifikasi berdasarkan skripsi Abdiel Elpis Nawono
dan data sekunder dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti.

Berdasarkan pengolahan data dengan validitas korelasi Pearson dan
reliabilitas dengan Alfa Cronbach, melalui software SPSS 12.0 diperoleh 18 item
yang diterima dengan reliabilitas sebesar 0.79 untuk fase forethought, 0.77 untuk
fase performance/volitional control, dan 0.74 untuk fase self reflection.Dan nilai
validitas dengan hasil berkisar antara 0.45-0.68 untuk fase forethought, 0.44-0.47
untuk fase performance/volitional control dan 0.42-0.63 untuk fase self reflection.
Hasil pembahasan menggunakan teknik distribusi frekuensi dan tabulasi silang.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa umumnya
mahasiswa Psikologi angkatan 2002 di Universitas “X~ Bandung berada pada
kategori cenderung mampu melakukan self-regulation akademik. Untuk fase
forethought, 24.6% mahasiswa mampu, 28.1% cenderung mampu, 21.1%
cenderung kurang mampu, dan 26.3% kurang mampu. Untuk fase
performance/volitional control, 27.2% mahasiswa mampu, 28.1% cenderung
mampu, 19.3% cenderung kurang mampu, dan 25.4% kurang mampu. Sementara
untuk fase self reflection, sebanyak 32.5% mahasiswa mampu, sebanyak 34.2%
cenderung mampu, sebanyak 21.9% cenderung kurang mampu, dan sebanyak
14.9% kurang mampu.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian in, secara umum
mahasiswa Psikologi angkatan 2002 di Universitas “X” Bandung cenderung
mampu melakukan self regulation akademik. Bila dilihat pada fase forethought
dan fase performance/volitional control kemampuan mahasiswa Psikologi
angkatan 2002 di Universitas “X” Bandung cenderung mampu, sedangkan pada
fase self reflection secara umum cenderung mampu dan mampu. Saran dari
peneliti adalah agar penelitian selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut baik
penelitian korelasional terhadap variabel seperti dukungan orang tua, dukungan
dosen wali, dan dukungan teman agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai self regulation akademik pada mahasiswa Psikologi angkatan 2002 di
Universitas “X” Bandung
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